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BAB V 

PENUTUP 

 

 5.1  Kesimpulan  

 

Hedging diartikan sebagai pembentukan struktur transaksi guna 

mengurangi risiko yang terjadi secara alamiah sebagai bagian dari kebanyakan 

kegiatan usaha yang dilakukan dari dalam negeri maupun luar negeri. Hedging 

secara umum bertujuan untuk meningkatkan profitabilitas dalam beberapa cara. 

Pada penelitian ini hedging diukur dengan variabel dummy yang melibatkan 

instrumen derivatif yang kegunaannya mengalihkan risiko ataupun mengambil 

risiko bergantung pada posisi pelaku lindung nilai. Instrumen derivatif pada 

penelitan ini dibagi menjadi empat alternatif yaitu opsi, Kontrak forward, Kontrak 

future, dan swap. Variabel independen yang mempengaruhi penelitian ini adalah 

Debt to Equity Ratio, Growth Opportunity, Financial Distress, Liquidity, dan 

Firm Size. Berdasarkan hasil analisis 138 sampel perusahaan sesuai dengan 

kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini berfokus pada perusahaan 

manufaktur dengan menggunakan analisis regresi logistik yang telah dilakukan 

pada bab sebelumnya maka kesimpulan yang dapat diambil ialah :  

a. Berdasarkan hasil uji ketepatan Matriks perusahaan yang tidak melakukan 

keputusan hedging terdiri dari 35 perusahaan dengan ketepatan 53,8%. 

Jumlah sampel yang melakukan hedging hanya ada 43 perusahaan yang 

melakukan keputusan hedging. Prediksi kebenaran untuk perusahaan yang 
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mengalami hedging adalah 58,9%. Hasil tabel ketepatan klasifikasi secara 

keseluruhan adalah sebesar 56,5%,  

b. Hasil uji regresi logistik menunjukkan bahwa variabel growth opportunity 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan hedging pada perusahaan 

manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2016. Hal ini menjadi 

faktor penting adanya kebijakan keputusan hedging pada perusahaan bahwa 

tingginya growth opportunity dapat mempengaruhi adanya pemakaian 

instrumen derivatif terhadap penggunaan keputusan hedging, yang berarti 

semakin besar pula peluang perusahaan dalam mengembangkan 

perusahaannya. Semakin besar tingkat peluang perusahaan dalam 

mengembangkan perusahaannya, maka akan semakin baik pula perbaikan 

kinerja dan semakin tinggi peluang dalam melakukan keputusan hedging. 

c. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan 

menggunakan metode analisis regresi logistik menunjukkan bahwa variabel 

debt to equity ratio, fnancial distress, liquidity dan firm size tidak 

berpengaruh terhadap keputusan hedging. 

 

5.2  Keterbatasan  

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini sebagai berikut:  

1. Perusahaan tidak mengungkapkan informasi secara rinci tentang keputusan 

hedging sehingga penelitian kurang maksimum untuk menentukan. 

2. Periode sampel dalam penelitian yang digunakan ini relatif pendek.  
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3. Dalam penelitian ini variabel independen yang digunakan hanya 

mempengaruhi keputusan hedging sebesar 5,4% sehingga masih diperlukan 

penelitian lain dengan menambah beberapa variabel lain yang dapat 

mempengaruhi.  

 

5.3 Saran  

Ada beberapa saran bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Untuk organisasi atau lembaga yang menjadi acuan pengungkap informasi 

keputusan hedging diharapkan lebih memberikan penjelasan secara rinci 

agar informasi yang didapatkan lebih jelas. 

2. Peneliti selanjutnya agar dapat memperbaiki keterbatasan tersebut dengan 

menambah waktu periode penelitian.  

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel dari seluruh populasi 

yang lebih luas, misalnya menggunakan semua perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.     
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